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 Abstrak   

Munculnya gagasan pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan Kelompok Usaha Bersama 
(KUB) didasarkan pada suatu pemikiran bahwa setiap orang memiliki potensi dan kemampuan yang dapat 
dikembangkan. Islam menghendaki adanya perubahan sosial untuk memberantas ketidak adilan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tingkat kesejahteraan khususnya bagi perempuan merupakan 
nilai tambah bagi pendapatan keluarga. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah sebagai upaya 
percepatan pengentasan kemiskinan melalui peningkatan pendapatan, pengembangan usaha dan 
peningkatan kesadaran sosial dan adanya solidaritas antar anggota KUB dan masyarakat sekitar. Metode 
pelatihan yang diterapkan adalah Formasi, Bimbingan, Monitoring dan Evaluasi. Pembinaan dimaksudkan 
sebagai upaya meningkatkan daya guna dan hasil bagi tumbuh dan berkembangnya KUB, selain untuk 
meningkatkan motivasi dan kemampuan implementasi di lapangan serta kapasitas kepengurusan pengelola 
KUB. Monitoring dan Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan KUB dan permasalahan yang 
menjadi kendala serta upaya penyelesaiannya agar upaya penumbuhan dan pengembangan KUB berjalan 
sesuai rencana. 
 
Kata kunci: kesejahteraan masyarakat, produsen tape, kelompok usaha berasama 
 

Abstract  
The emergence of the idea of community empowerment through the Joint Business Group (KUB) approach is 
based on the idea that everyone has potential and abilities that can be developed. Islam requires social 
change to eradicate injustice and improve people's welfare. The level of welfare, especially for women, is an 
added value for family income. The purpose of this community service is as an effort to accelerate poverty 
alleviation through increasing income, business development and increasing social awareness and solidarity 
between KUB members and the surrounding community. The training methods applied are Formation, 
Guidance, Monitoring and Evaluation. Coaching is intended as an effort to increase the usability and results 
for the growth and development of KUB, in addition to increasing motivation and ability to implement in the 
field as well as the management capacity of KUB managers. Monitoring and Evaluation is carried out to 
determine the development of KUB and the problems that become obstacles as well as efforts to solve them so 
that efforts to grow and develop KUB go according to plan. 
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1. PENDAHULUAN  

Persoalan kemiskinan masih menjadi perhatian besar pemerintah. Pasalnya, angka 
kemiskinan yang ditargetkan terus menurun hingga satu digit pada 2024 justru makin 
meningkat akibat dampak pandemi Covid-19. Melihat fakta tersebut, pemerintah berupaya 
untuk kembali membangkitkan roda perekonomian guna mengatasi masalah kemiskinan. 
Kelompok perempuan dinilai memiliki potensi untuk berkembang dan dapat meningkatkan 
perekonomian keluarga. Perempuan harus diberdayakan agar mampu berkontribusi terhadap 
perekonomian dan pembangunan. Pemerintah melalui Kementerian Sosial (Kemensos) sudah 
memiliki program kewirausahaan sosial. Itu tidak hanya diperuntukkan bagi masyarakat miskin, 
tetapi juga perempuan.   
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UMKM memegang peran strategis dalam perekonomian Indonesia dan menyerap banyak 
tenaga kerja (Rahmadani & Jefriyanto, 2021). Selain berperan dalam pengembangan UMKM di 
Indonesia, selama pandemi Covid-19, kaum perempuan menjadi pahlawan ekonomi bagi 
keluarga. Peran dan keterlibatan perempuan dalam fungsi ekonomi keluarga akan berdampak 
pada kesejahteraan dan pemenuhan kesehatan keluarga. Dalam kehidupan bermasyarakat, 
sosok perempuan yang mandiri secara ekonomi dapat menjadi pahlawan ekonomi keluarga 
melalui usaha yang digelutinya, apalagi dalam masa-masa sulit ini. Para perempuan yang 
mandiri secara ekonomi berperan dalam melaksanakan fungsi ekonomi keluarga, sehingga 
keluarga pun menjadi lebih harmonis, setara dan sejahtera. Jika perempuan bisa berdaya, bukan 
tidak mungkin Indonesia menjadi negara yang semakin maju. Kiprah perempuan dalam menjaga 
stabilitas ekonomi bangsa memang tidak bisa dipandang sebelah mata. Berdasarkan Data 
Perkembangan UMKM di Indonesia berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 
dan Menengah (KemenkopUKM) bulan Maret 2021, jumlah UMKM mencapai 64,2 juta dengan 
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto sebesar 61,07 persen atau senilai Rp 8.573,89 
triliun. UMKM mampu menyerap 97 persen dari total tenaga kerja yang ada, serta dapat 
menghimpun sampai 60,42 persen dari total investasi di Indonesia. Dari total usaha yang 
berjumlah 64 juta unit usaha, 99,99% usaha di Indonesia adalah UMKM, dan berdasarkan survei 
dari Bank Dunia pada 2021 bahwa lebih dari 50% usaha kecil dimiliki oleh perempuan (Iskamto 
et al., 2020).  

Banyak dampak positif dari partisipasi perempuan dalam Industri Kecil dan Menengah, 
karena selain dapat mengembangkan industri di daerah dan membuka lapangan kerja bagi 
perempuan, partisipasi perempuan dalam Industri Kecil dan Menengah dapat meningkatkan 
sumber pendapatan, taraf hidup, kesejahteraan keluarga serta masyarakat, dan kemajuan 
daerah. Salah satu strategi penurunan kemiskinan yang penting selain mengurangi beban 
pengeluaran adalah dengan meningkatkan pendapatan seperti peningkatan akses permodalan, 
peningkatan kualitas produk dan akses pemasaran, pengembangan keterampilan dan layanan 
usaha, serta pengembangan kewirausahaan, kemitraan, dan keperantaraan. (Rahmadani et al., 
2021) Inovasi produk, pemasaran berbasis digital, dan pengelolaan keuangan pada UMKM 
menjadi hal yang butuh perhatian. (Tampubolon & Rahmadani, 2022) Pengelolaan keuangan 
yang baik juga tidak terlepas dari pengetahuan keuangan pelaku usaha, sehingga manajemen 
keuangan usaha tersebut berjalan baik.  

Kelompok Usaha Bersama yang juga disebut dengan KUB merupakan salah satu program 
pemerintah untuk mengentaskan masyarakat prasejahtera yang memiliki kemampuan dan 
kemauan dalam bidang wirausaha. Pembentukan program ini didasari oleh pasal 4 Peraturan 
Menteri Sosial No. 2 Tahun 2019. Melalui program KUBE, individu atau kelompok usaha yang 
memiliki kemampuan usaha tapi tidak mendapatkan akses pasar dan modal dengan baik dapat 
terfasilitiasi.  Tujuannya, untuk melaksanakan kegiatan kesejahteraan sosial dan usaha ekonomi 
dalam semangat kebersamaan sebagai sarana untuk meningkatkan taraf kesejahteraan sosial 
terutama bagi perempuan sebagai nilai tambah bagi penghasilan keluarga.  

Metode pendekatan yang terintegrasi dan keseluruhan proses Prokesos dalam rangka 
Memantapkan Program Menghapus Kemiskinan (MPMK) tidak dimaksudkan untuk 
menggantikan keseluruhan prosedur baku Prokesos kecuali untuk Program Bantuan 
Kesejahteraan Sosial Fakir Miskin yang mencakup keseluruhan proses. Pembentukan KUBE 
dimulai dengan proses pembentukan kelompok sebagai hasil bimbingan sosial, pelatihan 
ketrampilan berusaha, bantuan stimulan dan pendampingan. 

Kelompok produsen tape ini merupakan salahsatu mitra usaha yang telah dibina melalui 
UKM Sekar Handycraft. Beberapa kegiatan pokok pembentukan KUB ini antara lain adalah : 1. 
Pelatihan ketrampilan berusaha, dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan praktis 
berusaha yang disesuaikan dengan minat dan ketrampilan kelompok mitra serta kondisi 
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wilayah, termasuk kemungkinan pemasaran dan pengembangan hasil usahanya. Nilai tambah 
lain dari pelatihan adalah tumbuhnya rasa percaya diri dan harga diri mitra untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi dan memperbaiki kondisi kehidupannya. 2. Pemberian bantuan 
stimulan sebagai modal kerja atau berusaha yang disesuaikan dengan ketrampilan mitra dan 
kondisi setempat. Bantuan ini merupakan hibah (bukan pinjaman atau kredit) akan tetapi 
diharapkan bagi mitra penerima bantuan untuk mengembangkan dan menggulirkan kepada 
warga masyarakat lain yang perlu dibantu. 3. Pendampingan, mempunyai peran sangat penting 
bagi keberhasilan dan perkembangan KUB, mengingat sebagian besar PMKS merupakan 
kelompok yang paling miskin dan penduduk miskin. Secara fungsional pendampingan 
dilaksanakan oleh PSK yang dibantu oleh infrastruktur kesejahteraan sosial di daerah seperti 
Karang Taruna (KT), Pekerja Sosial Masyarakat (PSM), Organisasi Sosial (Orsos) dan Panita 
Pemimpin Usaha Kesejahteraan Sosial (WPUKS). 

Pembinaan dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan dayaguna dan hasilguna 
penumbuhan dan pengembangan KUB, disamping meningkatkan motivasi dan kemampuan 
pelaksanaan di lapangan serta kapasitas manajemen pengelola KUB. Pembinaan dilaksanakan 
oleh petugas sosial wilayah mulai dan tingkat provinsi, kabupaten/kodya, kecamatan dan 
desa/kelurahan secara berjenjang. Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan KUB dan permasalahan yang merupakan hambatan serta upaya pemecahannya, 
sehingga upaya penumbuhan dan pengembangan KUB berjalan sesuai dengan rencana. Kegiatan 
monitoring dan evaluasi beserta pelaporannya dilaksanakan melalui mekanisme secara 
berjenjang mulai dan tingkat desa, kecamatan, kabupaten/kodya, provinsi dan pusat dalam 
koordinasi Kelompok Kerja Operasional (Pokjanal). 

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai upaya mempercepat penanggulangan 
kemiskinan melalui peningkatan kemampuan berusaha para produsen tape yang beranggotakan 
perempuan secara bersama dalam kelompok, untuk meningkatan pendapatan, mengembangkan 
usaha dan meningkatan kepedulian dan kesetiakawanan social dengan masyarakat sekitar.  

Pemberdayaan merupakan transformasi hubungan kekuasaan antara laki-laki dan 
perempuan pada empat level yang berbeda, yakni keluarga, masyarakat, pasar dan negara. 
Posisi perempuan akan membaik hanya ketika perempuan dapat mandiri dan mampu 
menguasai atas keputusan-keputusan yang berkaitan dengan kehidupannya (Zakiyah, 2010).  

Dengan melihat latar belakang masalah yang telah dikemukan di atas maka rumusan 
masalah dari pengabdian ini adalah: Proses pembentukan, pembinaan, monitoring dan evaluasi 
pengembangan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, bagaimana bantuan yang diberikan, 
bagaimana pendampingan yang dilakukan dan sebagainya.  

Dalam pengabdian pada masyarakat ini tim memberikan pemahaman dan membuat 
warga masyarakat khususnya perempuan: a) Masing-masing Anggota KUB mengerti membuat 
Laporan arus kas harian dan melakukan pemisahan dana antara dana usaha dengan dana rumah 
tangga (metode); b) Membuat merk produk yang mengikuti standar merk dagang dan kemasan 
yang baik dan higienis (ada komposisi bahan, halal, pendaftaran POM dan Dinas Kesehatan serta 
no hp KUB) (Iskamto et al., 2021).  

Luaran yang diharapkan melalui kegiatan ini berkaitan dengan masalah menambah 
penghasilan rumah tangga adalah: Bagi warga masyarakat: terbentuknya warga masyarakat 
khususnya perempuan yang menghasilkan produk rumah tangga yang bernilai jual sebagai nilai 
tambah penghasilan bagi keluarga. Bagi lembaga perguruan tinggi: referensi bahan ajar dan 
artikel ilmiah.   
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2. METODE 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka maka kegiatan pengabdian ini 
mengimplementasikan metode sebagai berikut:  

a. Metode konsolidasi dengan pihak kelurahaan, dilakukan dengan diskusi interaktif terkait 
kebutuhan serta lokasi pelaksanaan.  

b. Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan cara sosialisasi terhadap mitra usaha 
produsen tape tentang pentingnya pembentukan KUB untuk para produsen tape dalam 
meningkatkan kesejahteraan mereka melalui beberapa pelatihan dan pendampingan. 

c. Materi yang diberikan kepada peserta, sebagai berikut: 

(i). pemanfaatan waktu luang  

(ii). pengemasan yang higienis 

(iii).  pemasaran secara online 

Evaluasi, dilakukan dengan mengunjungi produsen tape dan mengevaluasi usaha 
bersama terkait kebermanfaatan program pengabdian ini serta memberikan solusi apabila 
terdapat kendala - kendala yang dihadapi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengabdian yang dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2021 lalu di 
kelompok usaha bersama produsen tape Medan Tuntungan. Kegiatan dilaksanakan melalui 
metode penyampaian materi dan diskusi. Pemilihan metode ini untuk mendukung proses 
asistensi melalui proses penguatan komunikasi dua arah antara petugas dengan pengurus dan 
anggota KUB. Selanjutnya pihak KUB diberikan kesempatan untuk menyampaiakan paparan 
terkait dengan perkembangan KUB sampai dengan saat ini, termasuk permasalahan yang terjadi 
pada saat aktifitas dilaksanakan.  

Para peserta mendapat pengetahuan yang mendasar dalam mengelola usahanya, baik 
dalam hal manajemen usaha melalui pembukuan sederhana, pemasaran serta membangun 
kerjasama antar pelaku usaha yang meliputi : 1. Pengelolaan usaha terkait dengan motivasi 
usaha: bagaimana cara mengelola usahanya sehingga tujuan itu sendiri dapat tercapai yaitu 
untuk meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. 2. Manajemen usaha, terutama masalah pembukuan usaha, pemasaran, prinsip dan 
tehnik dalam pengelolaan keuangan/modal. 3. Manfaat dan pentingnya kemitraan dan usaha 
bersama: Manfaat apa yang bisa diperoleh masyarakat umum dengan adanya jalinan usaha serta 
menjelaskan pentingnya kerjasama atau bermitra, demi kemudahan dan saling dukung dalam 
berusaha. Metode dalam penyampaian materi mendapat sambutan baik dari para peserta 
penyuluhan, yang mencerminkan kebutuhan mereka untuk mengikatkan diri dalam 
melaksanakan kegiatan usaha yang sedang ditekuninya, sebagai pedagang. Para peserta juga 
sudah menyepakati untuk membangun kerjasama dalam usaha (KUB) mereka. Keseriusan Tim 
Penyuluh dalam melaksanakan kegiatan ini merupakan modal utama (faktor pendorong) untuk 
mengatasi kekurangan pengetahuan dan ketrampilan usaha, sekalipun belum sepenuhnya 
teratasi.  

Beberapa hal yang menjadi fokus adalah kegiatan berkaitan dengan pembagian 
pekerjaan kepada seluruh pengurus dan anggota KUB sehingga semua anggota mempunyai 
tanggung jawab berdasarkan tugas kerja masing masing. Fokus pendampingan yang lain adalah 
tentang bagaimana membentuk organisasi yang baik. Mulai dari bagaimana membangun 
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komunikasi yang efektif pada setiap tahapan kegiatan sehingga seluruh anggota mengetahui dan 
memahami target apa yang akan dicapai dalam tahapan tersebut. Demikian juga apabila ada 
permasalahan, maka komunikasi merupakan point paling penting untuk menemukan solusinya. 

 

 

Gambar 1. Pengarahan dan pembinaan kepada pengurus dan anggota KUB 
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4. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan ini adalah para peserta berharap kegiatan 
semacam ini terus berkelanjutan, mengingat informasi tentang pengembangan dan pengelolaan 
usaha yang baik selama ini belum pernah mereka dapatkan. Mereka menjadi tahu tentang pola 
kemitraan usaha dan usaha kelompok serta strategi dalam menjalankan usahanya. Serta juga 
mengetahui tentang manajemen usaha, permodalan dan pemasaran hasil dengan lebih baik. 
Oleh karena itu mengingat antusias peserta yang cukup baik, maka dipandang perlu upaya untuk 
melanjutkan kegiatan ini dengan jumlah peserta dan waktu penyuluhan yang lebih banyak, 
sehingga dalam memberikan materi penyuluhan akan lebih mengena sasaran. Dari peserta yang 
hadir, sebagian besar mengharapkan terbentuknya jalinan kerjasama/mitra usaha sebagai 
sarana usaha yang sangat potensial. Selain itu mereka juga berharap adanya interaksi intensif 
dengan tim Penyuluh untuk mendiskusikan permasalahan usaha yang sewaktu-waktu mereka 
butuhkan. 
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